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Abstract : Teenage K-pop enthusiasts purchase and use K-pop merchandise to express
their identity as fans, which can lead to impulsive buying behavior. Impulsive buying
is characterized by purchasing items without prior planning and influenced by
emotional impulses. This research aims to study the effect of self-control on impulsive
buying behavior among K-pop fans, with emotional maturity as a moderator variable.
The research employs a quantitative approach with path analysis. The study includes
155 K-pop fans in Surabaya as participants. Instruments used include self-control
scales, emotional maturity scales, and impulsive buying scales. The result shows that
self-control affect impulsive buying behavior among K-pop fans, with emotional
maturity revealed as moderator.
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Abstrak : Para remaja penggemar k-pop membeli dan menggunakan barang k-pop
untuk menunjukkan jati diri mereka sebagai penggemar. Hal ini menimbulkan
perilaku impulsive buying. Impulsive buying merupakan perilaku membeli barang
tanpa perencanaan dan dipengaruhi oleh dorongan emosional. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-control terhadap perilaku impulsive
buying pada penggemar k-pop dengan emotional maurity sebagai variabel
intervening. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik analisis
jalur. Subjek dalam penelitian ini adalah penggemar k-pop di Surabaya sebanyak
155 subjek. Instrumen yang digunakan antara lain skala self-control, skala emotional
maturity, dan skala impulsive buying. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat
pengaruh self-control terhadap perilaku impulsive buying pada penggemar k-pop
dengan emotional maurity sebagai variabel intervening.

Kata kunci : kematangan emosi, kontrol diri, pembelian impulsif

Pendahuluan

Impulsive buying adalah perilaku membeli barang tanpa perencanaan, tidak rasional
dan dipengaruhi oleh dorongan emosional (Verplanken & Herabadi, 2001). Pembelian
seringkali didasari oleh hal yang tidak rasional bahkan cenderung tidak dapat dikendalikan
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karena semata-mata untuk kesenangan dan kepuasan hasrat pribadi. Individu yang
melakukan impulsive buying mengambil keputusan untuk membeli barang secara
mendadak tanpa memikirkan konsekuensi negatif yang akan dialami. Impulsive buying
dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal bisa dalam bentuk
lingkungan dan situasi sedangkan internal dari suasana hati, kepribadian, motivasi,
identitas diri, pengalaman, dan latar belakang pendidikan.

Fenomena impulsive buying banyak terlihat pada komunitas penggemar k-pop di
Indonesia. Remaja penggemar k-pop biasanya tergabung dalam sebuah grup yang disebut
fandom dengan tujuan untuk mengetahui jadwal atau kabar dari idola mereka. Selain itu,
mereka juga rela menghabiskan uang hingga jutaan rupiah untuk membeli barang yang
berkaitan dengan idolanya seperti album, fanlight, photocard, merchandise, bahkan tiket
konser yang semuanya itu tidaklah murah (Yuliani, 2021). Remaja penggemar k-pop
merasa lebih percaya diri dengan identitas mereka sebagai penggemar k-pop. Mereka
membeli dan menggunakan barang-barang yang berhubungan dengan k-pop untuk
menunjukkan jati diri mereka sebagai penggemar k-pop (Jannah, 2014).

Menurut data Korea Creative Content Agency (KCCA) pada tahun 2018, penjualan
merchandise k-pop naik 9,2% dari tahun sebelumnya pada semester pertama tahun 2017
mencapai 2,87 triliun won. Penjualan merchandise k-pop bisa menembus angka 150 miliar
won (Nurjanah & Ikhsan, 2022). Kim Jin-Woo, kepala Peneliti Circle Chart,
mengungkapkan bahwa penjualan gabungan dari 400 album fisik teratas di Korea Selatan
mencapai 34,9 juta kopi pada paruh pertama, naik 34,6% dari tahun 2021. Di tahun 2018
hingga 2019, penjualan album fisik meningkat dari 10,48 juta menjadi 12,93 juta. Selama
pandemi COVID-19, jumlahnya naik secara signifikan menjadi 18,36 juta pada tahun 2020
dan 25,96 juta pada tahun 2021 (Nurcahyani, 2022).

Indonesia tercatat sebagai negara dengan pengimpor album fisik k-pop terbanyak
keempat di dunia pada tahun 2021 (Endriana, 2022). Indonesia berada di bawah Jepang,
Cina, dan Amerika Serikat. Seorang pemilik bisnis k-pop fanstore mengatakan sebanyak 100
aitem album terjual di tiap bulannya. Satu orang penggemar bisa membeli 10 aitem album
sekaligus. Selain album, penggemar juga membeli tiket konser agar bisa menonton langsung
idola mereka. Konser k-pop sudah beberapa kali diselenggarakan di Indonesia salah
satunya konser Seventeen di Jakarta pada tanggal 24-25 September 2022. Tiket konser
tersebut habis terjual dalam hitungan kurang dari 5 menit di hari pertama pembukaan
penjualan (Kidihae, 2022). Tiket konser NCT 127 yang diselenggarakan 5-6 November 2022
habis terjual dalam waktu 44 menit saja (Islamiati, 2022).

Seorang penggemar K-pop berusia 19 tahun, dilansir dari Kompas.com, rela
menyewa handphone Iphone 13 hanya untuk merekam aksi idolanya di atas panggung saat
konser berlangsung. la mengeluarkan biaya sebesar Rp. 340.000 per hari sewa untuk
menyewa handphone tersebut. Remaja ini rela mengeluarkan uang untuk menyewa
handphone agar mendapatkan rekaman video terbaik karena handphone yang dia miliki
tidak bisa menghasilkan rekaman video dengan kualitas yang ia inginkan (Hapsari, 2022).
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap dua narasumber yang
merupakan penggemar k-pop dan membeli barang k-pop, terlihat bahwa kedua
narasumber menunjukkan perilaku membeli barang k-pop secara spontan dan berlebihan.
Kedua narasumber membeli barang k-pop berdasarkan dorongan untuk memenuhi
kesenangan pribadi bukan sebagai keperluan yang mendesak. Kedua narasumber mengakui
bahwa ada rasa menyesal setelah membeli barang k-pop namun hal itu dilakukan kembali
karena ketidakmampuan mereka dalam mengendalikan keinginannya.

Salah satu faktor penting yang menentukan pengambilan keputusan pembelian
adalah self-control. Self-control yang baik menyebabkan perilaku impulsive buying rendah,
sebaliknya ketika self-control buruk maka terjadi kecenderungan impulsive buying
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(Diba, 2014). Para penggemar biasanya tidak lagi membedakan antara membeli sebagai
kebutuhan atau keinginan karena self-control mereka yang rendah. Penelitian Rozaini &
Ginting (2019) juga menjelaskan adanya pengaruh self-control terhadap impulsive buying.
Sejumlah alasan membuat individu terkadang tidak mampu mengendalikan emosinya
untuk melakukan impulsive buying. Afandi & Hartati (2017) menambahkan bahwa selain
self-control mempengaruhi impulsive buying mereka juga menjelaskan tidak ada perbedaan
tingkat impulsive buying berdasarkan jenis kelamin. Laki-laki dan perempuan jika sudah
sangat mengidolakan seseorang akan melakukan apapun untuk mengikuti gaya komunitas
penggemar idolanya.

Self-control juga diyakini memberikan pengaruh terhadap terbentuknya emotional
maturity pada individu. Penelitian Pradina (2017) menunjukkan bahwa self-control
berhubungan dengan emotional maturity dimana semakin baik kemampuan individu dalam
mengelola emosinya maka semakin matang emosinya dalam menghadapi kondisi apapun.
Self-control yang baik membuat individu mampu mengelola emosinya dan mengenali kapan
emosi tidak baik itu muncul. Ketrampilan itu jika dilakukan berulang-ulang akan mengasah
emotional maturity yang dmiliki. Sharma dkk (2019) juga menjelaskan bahwa self-control
yang rendah diikuti dengan emotional maturity yang rendah juga. Individu yang tidak
mampu mengendalikan diri tentunya akan sulit juga dalam mengendalikan emosinya dan
itu akan membuat mereka kurang matang juga dalam pengendalian emosi.

Selanjutnya emotional maturity yang semakin baik tingkatannya akan berpengaruh
pada perilaku impulsive buying yang ada pada individu. Hasil penelitian Puspatiningsih
(2017) menunjukkan bahwa kematangan emosi dan impulsive buying memiliki hubungan
yang signifikan. Impulsive buying akan lebih mudah terjadi ketika konsumen berada dalam
mood yang negatif dan berkeinginan untuk menghilangkan perasaan tidak menyenangkan.
Faktor penting yang menentukan pengambilan keputusan pembelian oleh konsumen
adalah emosi. Remaja dikatakan sudah mencapai kematangan emosi apabila dapat menilai
secara kritis sebuah masalah yang ada tanpa mendahulukan emosi (Fitri & Adelya, 2017).

Emotional maturity terbentuk dari kemampuan mengekspresikan emosi dengan
tepat serta kontrol diri dan penerimaan diri yang baik (Muanawah & Pratikto, 2012). Jika
sudah matang emosi yang dimiliki maka individu cenderung mampu mengelola emosinya
untuk tidak berperilaku impulsif termasuk dalam hal membeli sesuatu. Impulsive buying
memberikan dampak negatif terhadap individu yaitu pengeluaran membengkak, kesulitan
keuangan, rasa penyesalan dan kecewa telah berlebihan membeli barang yang tidak
diperlukan (Siregar dan Rini, 2019). Peneliti ini akan melihat bagaiman peran emotional
maturity sebagai mediator pada pengaruh self-control terhadap perilaku impulsive buying
pada penggemar k-pop.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Melibatkan remaja
penggemar k-pop di Surabaya dengan jumlah sampel sebesar 155 orang, penelitian ini
melihat peran langsung dan peran tidak langsung dari self-control terhadap impulsive
buying. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria usia subjek berusia 12-22 tahun dan pernah membeli barang k-pop secara
spontan. Selanjutnya data yang terkumpul diolah menggunakan analisis jalur.

Ada tiga variabel dalam penelitian ini yakni self-control sebagai variabel bebas,
emotional maturity sebagai variabel mediator dan impulsive buying sebagai variabel
terikat. Self-control diukur menggunakan self-control scale oleh Tangney (2004).
Emotional maturity diukur menggunakan emotional maturity scale oleh Singh dan
Bhargava (1990). Selanjutnya impulsive buying diukur menggunakan impulsive buying
scale dari Verplanken dan Herabadi (2001). Impulsive buying diukur dengan aspek
kognitif dan aspek afektif. Self-control diukur dengan lima aspek yaitu disiplin diri,
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tindakan non-impulsif, kebiasaan sehat, etos kerja, dan reliabilitas diri. diukur dengan
empat aspek yaitu ketidakstabilan emosi, regresi emosi, penyesuaian sosial, integrasi
kepribadian, dan kemandirian.

Hasil Penelitian

Subjek pada penelitian ini berjumlah 155 orang penggemar k-pop yang terdiri dari
146 perempuan dan 9 laki-laki. berusia 12-22 tahun. Rentang usia subjek penelitian ini
mayoritas ada pada usia 19-22 tahun namun ada juga yang berusia 12-15 tahun sejumlah
15 orang dan 26-18 tahun sebanyak 14 tahun. Subjek paling banyak berada pada latar
belakang pendidikan perguruan tinggi sebanyak 126 orang. Ada juga subjek dari SMA, SMP,
dan SD yang dilibatkan dalam penelitian ini.

Selanjutnya adalah gambaran data frekuensi pembelian yang dilakukan oleh para
subjek dalam penelitian ini. Dalam sebulan ada 35 subjek yang melakukan pembelian
sebanyak lima kali, diikuti dengan pembelian empat kali dalam sebulan oleh 34 orang
subjek. Sebagai penggemar k-pop minimal mereka melakukan pembelian satu kali dalam
sebulan untuk belanja keinginan yang berhubungan dengan atribut idola mereka. Adapun
jumlah biaya yang mereka keluarkan ada yang lebih dari 1 juta rupiah, 500-1juta dan ada
juga di bawah 500 ribu rupiah.

Tabel 1
Data Demografis Penggemar K-Pop
Variabel N Persentase

Jenis Kelamin

Laki-laki 9 5,8%

Perempuan 146 94,2%
Usia

12-15 tahun 15 10%

16-18 tahun 14 9%

19-22 tahun 126 81%
Pendidikan

SD 2 1%

SMP 13 8%

SMA 14 9%

Perguruan Tinggi 126 81%
Frekuensi Pembelian (dalam sebulan)

1 kali 30 19%

2 kali 25 16%

3 kali 27 17%

4 kali 38 25%

5 kali 35 23%
Biaya yang Dikeluarkan

< Rp. 500.000 80 52%

Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000 35 23%

> Rp. 1.000.000 40 26%

Tabel selanjutnya menunjukkan hasil analisis data yang menggunakan analisis
jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung
dari variable self-control terhadap impulsive buying.
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Tabel 2
Analisis Jalur a

Outcome Variable:
Emotional maturity

Model Coeff Se T P LLCI ULLCI
Constant 7,3108 1,2710 5,7520 ,000 4,7998 9,8218
Self-control , 7612 ,0416 17,2172 ,000 ,6430 , 7984

Jalur a merupakan pengaruh self-control terhadap emotional maturity. Dari output
di atas, terlihat nilai p < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan. Nilai analisis
jalur self-control terhadap emotional maturity sebesar 0,7612.

Tabel 3
Analisis Jalur b

Outcome Variable:

Impulsive buying

Model Coeff Se T P LLCI ULLCI
Constant 30,9102 2,8487 10,8506 ,000 25,2820 36,5383
Emotional -,4511 ,1643 -2,7454 ,0068 -,7757 -,1265
maturity

Jalur b menunjukkan pengaruh emotional maturity terhadap impulsive buying
dengan nilai p < 0.05 yang berarti berpengaruh secara signifikan. Adapun nilai analisis
jalurnya 0,4511

Tabel 4
Analisis Jalur c

Outcome Variable:

Impulsive buying

Model Coeff Se T P LLCI ULLCI
Constant 27,6125 2,6377 10,4685 ,000 22,4015 32,8234
Self-control -1770 ,0863 -1,3549 ,0154 -,2875 ,0536

Jalur ¢ merupakan pengaruh langsung self-control terhadap impulsive buying yang
juga menunjukkan signifikan P<0.05. Nilai koefisien self-control terhadap impulsive buying
adalah 0,1770.
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Gambar 1. Hasil Uji Tes Sobel

Hasil perhitungan tes Sobel yang menjumlahkan nilai jalur a dan jalur b adalah
menunjukkan pengaruh tidak langsung self-control terhadap impulsive buying. Nilai
sebesar 4,803 adalah koefisien pengaruh tidak langsung yang menjelaskan bahwa ada
peran mediasi pada pengaruh self-control terhadap perilaku impulsive buying pada
penggemar k-pop.

Pembahasan

Hasil analisis untuk pengaruh self-control terhadap impulsive buying pada analisis
jalur ¢ menunjukkan nilai signifikan artinya ada pengaruh langsung self-control terhadap
impulsive buying yang terjadi. Dengan kata lain self-control berkontribusi terhadap
terbentuknya perilaku impulsive buying pada penggemar k-pop. Subjek pada penelitian ini
melakukan impulsive buying karena dipengaruhi oleh tingkat self-control yang dimiliki.
Self-control yang dimiliki para penggemar mendorong perilaku impulsive buying dalam
membeli barang-barang yang menjadi identitas idola mereka. Perilaku impulsive buying
yang dilakukan para remaja penggemar k pop terlihat lebih karena pengaruh faktor di luar
kendali diri mereka seperti lingkungan yang gegap gempita mengidolakan artis k pop.

Temuan penelitian ini juga dijelaskan oleh penelitian sebelumnya yang
menunjukkan pengaruh self-control terhadap impulsive buying. Afandi dan Hartati (2017)
mengatakan ada pengaruh yang signifikan self-control terhadap impulsive buying. Apabila
individu memiliki self-control yang baik maka mereka cenderung mampu menahan dirinya
untuk tidak melakukan impulsive buying. Impulsive buying yang dilakukan individu
dipengaruhi oleh self-control yang rendah (Elnina, 2022). Semakin rendah self-control yang
dimiliki maka semakin tinggi kecenderungan impulsive buying yang akan dilakukan. Namun
jika individu mampu dengan baik mengelola self-control yang dimiliki maka itu akan
mempengaruhi rendahnya perilaku impulsive buying. Dengan kata lain individu dengan
self-control yang baik maka kecenderungan untuk melakukan impulsive buying juga akan
rendah.

Pengarubh self-control terhadap emotional maturity dapat dilihat pada jalur a. Hasil
analisis data menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan self-control terhadap
emotional maturity. Self-control yang rendah akan mendorong emotional maturity
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cenderung rendah. Sebaliknya apabila self-control tinggi maka itu akan membuat emotional
maturity juga tinggi. Hal itu sejalan dengan hasil penelitian Gandadari (2015) yang juga
menjelaskan bahwa semakin baik tingkat self-control yang dimiliki individu maka akan
membuat peningkatan juga dalam emotional maturity. Hidayat (2015) juga
menggambarkan hubungan positif antara self-control dengan emotional maturity. Individu
dengan emotional maturity tinggi adalah mereka yang mampu mengontrol dan mengelola
emosi dan dapat mengungkapkan emosinya dengan cara yang dapat diterima oleh
lingkungannya. Dengan kata lain self-control yang dimiliki individu akan membentuk
kematangan emosinya dalam mengambil keputusan termasuk melakukan atau tidak
impulsive buying.

Sejumlah penelitian sebelumnya juga menggambarkan hubungan self-control
dengan emotional maturity. Mahfud (2020) melihat individu dengan emotional maturity
rendah adalah mereka yang sulit mengontrol emosi dan cenderung meluapkan emosi tanpa
mempertimbangkan konsekuensi yang akan dihadapi. Kondisi itu karena rendahnya
self-control yang mereka miliki. Semakin baik pengendalian diri individu maka semakin baik
kematangan emosinya (Sharma dkk, 2019). Individu dengan self-control tinggi mampu
mengontrol segala hal yang menyangkut perilakunya dan mampu mempertimbangkan
konsekuensi yang dihadapi (Elnina, 2022). Sebaliknya individu dengan self-control rendah
cenderung berperilaku impulsif, tidak dapat mengarahkan perilakunya, dan sulit
mengendalikan emosi (Madjid dkk, 2021).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan pengaruh signifikan emotional maturity
terhadap perilaku impulsive buying. Hal itu berarti bahwa semakin rendah emotional
maturity maka semakin tinggi perilaku impulsive buying. Sebaliknya, semakin tinggi
emotional maturity maka semakin rendah pula perilaku impulsive buying yang dilakukan.
Hal ini terlihat pada penggemar k-pop yang menjadi subjek penelitian ini. Impulsive buying
yang dilakukan oleh para remaja penggemar k-pop ini dipengaruhi oleh emotional maturity
yang belum cukup baik. Penelitian sebelumnya juga menjelaskan hal yang sama dimana ada
hubungan kematangan emosi dengan impulsive buying (Sarah, 2017). Semakin baik
kematangan emosi yang dimiliki individu, maka semakin rendah tingkat impulsive buying
yang dilakukan (Puspatiningsih, 2017).

Selanjutnya uraian hubungan self-control dengan emotional maturity dan pengaruh
emotional maturity terhadap impulisive buying dijelaskan dari hasil Test sobel yang
dilakukan. Hasil analisis test sobel menunjukkan adanya peran mediator emotional maturity
dalam pengaruh self-control terhadap perilaku impulsive buying. Self-control yang rendah
menyebabkan ketidakmatangan secara emosi dan itu akhirnya menyebabkan terjadinya
perilaku impulsive buying. Test Sobel melihat pengaruh tidak langsung atau peran variable
mediator. Dengan kata lain self-control juga secara tidak langsung mempengaruhi impulsive
buying karena dimediasi oleh emotional maturity.

Nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan pengaruh langsung dari
self-control terhadap impulsive buying. Dengan kata lain pengaruh tidak langsung lebih
besar karena adanya variable moderator yaitu emotional maturity. Peran mediasi emotional
maturity pada pengaruh self-control terhadap perilaku impulsive buying pada penggemar
k-pop terlihat signifikan. Individu yang memiliki self-control yang rendah cenderung
kurang matang emosinya. Ketidakmatangan emosi yang dimiliki akan mempengaruhi
sikapnya dalam mengambil keputusan sehingga akhirnya membuat mereka melakukan
impulsive buying.

Simpulan dan Saran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-control memengaruhi perilaku
impulsive buying pada penggemar k-pop baik secara langsung maupun tidak langsung.
Pengaruh tidak langsung dimediasi oleh variable emotional maturity dan hasilnya lebih
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besar dibandingkan dari pengaruh langsung. Self-control yang rendah membuat para subjek
tidak matang dalam pengendalian emosi yang meluap-luap. Emotional maturity yang belum
matang itu akhirnya berpengaruh terhadap perilaku impulsive buying pada penggemar
k-pop. Individu yang rendah kontrol dirinya akan menjadi individu yang tidak matang
secara emosi yang itu akan membuat mereka meluap-luap melakukan impulsive buying.

Saran untuk menghindari impulsive buying adalah dengan mempertimbangkan
risiko, mengurutkan kebutuhan yang paling dibutuhkan dan mendesak sebelum membeli
sesuatu, serta mengidentifikasi apakah itu kebutuhan atau keinginan. Saran untuk
penelitian selanjutnya adalah dapat mencari variable apa yang dapat menjajdi penguat atau
yang mampu melemahkan (moderator) variable self-control. Alternatif saran lainnya
adalah penelitian eksperimen yang mencari solusi untuk meningkatkan self-control
khususnya pada individu yang memiliki idola khusus.
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